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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan 

publik, ukuran perusahaan, umur listing, jumlah dewan komisaris independen, 

dan profitabilitas terhadap ketepatan waktu corporate internet reporting pada 

perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling sebanyak 50 

sampel perusahaan yang memenuhi kiteria penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan data sekunder melalui website resmi Bursa 

Efek Indonesia. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi logistik dengan menggunakan program Microsoft Excel dan 

SPSS 16. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

kepemilikan publik, umur listing, jumlah dewan komisaris independen, dan 

profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu 

corporate internet reporting. Sedangkan variabel ukuran perusahaan berpengaruh 

secara signifikan terhadap ketepatan waktu corporate internet reporting. Dan 

secara simultan bahwa variabel kepemilikan publik, ukuran perusahaan, umur 

listing, jumlah dewan komisaris independen, dan profitabilitas berpengaruh 

secara signifikan terhadap ketepatan waktu corporate internet reporting. 

Kata kunci : Kepemilikan Publik, Ukuran Perusahaan, Umur Listing, Jumlah 

Dewan Komisaris Independen, Profitabilitas, Ketepatan Waktu Corporate 

Internet Reporting. 
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ABSTRACT  
 This research aims to determine and analyze the effect of public ownership, 

company size, age of listings, number of independent commissioners, and profitability 

on the timeliness of corporate internet reporting in financial sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange. The sample used in this study is financial sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange with the sample collection technique 

used purposive sampling with the amount of final sample to 50 companies that meet the 

criteria. The data used are secondary data from the official page on the Indonesia Stock 

Exchange. The analytical tool used in this study is logistic regression analysis using 

Microsoft Excel and SPSS 16. 

 The result of this study indicate that partially the variable of public ownership, 

age of listings, number of independent commissioners, and profitability has no effect on 

the timeliness of corporate internet reporting. While the company size have a significant 

effect on the timeliness of corporate internet reporting. And the simultaneously that the 

variable of public ownership, company size, age of listings, number of independent 

commissioners, and profitability have a significant effect on the timeliness of corporate 

internet reporting.  

Keywords : Public Ownership, Company Size, Age of Listings, Number of 

Independent Commissioners, and Profitability, Timeliness of Corporate Internet 

Reporting. 

 

1. PENDAHULUAN 
Selama beberapa tahun terakhir, jumlah pengguna internet di 

Indonesia meningkat berdasarkan hasil survey Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia atau APJII (2020) bahwa jumlah pengguna internet di 

Indonesia pada periode 2019 sampai dengan periode 2020 kuartal II 

mengalami kenaikan menjadi 73,7 persen dari populasi di Indonesia. Jumlah 

ini setara dengan 196,7 juta pengguna internet dengan populasi Republik 

Indonesia sebesar 266,9 juta jiwa. Jumlah tersebut mengalami kenaikan 

sebesar 8,9 persen yang setara dengan 25,5 juta pengguna internet dari 

tahun lalu. 

 
Gambar 1 Hasil Survei APJII Pengguna Internet di Indonesia 2019-2020 

Kuartal II 
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 Kenaikan jumlah pengguna internet tersebut disebabkan beberapa faktor 

seperti infrastruktur internet yang sangat cepat dan hemat. Karena 

peningkatan yang signifikan dalam pengguna internet ini, semakin banyak 

bisnis di Indonesia yang menggunakan internet sebagai alat komunikasi 

dan untuk menjalankan tugas-tugas seperti pelaporan keuangan melalui 

internet. Munculnya internet sebagai model komunikasi tercepat dan 

terluas membuat perusahaan mulai melaporkan informasi pribadinya di 

website perusahaan. Laporan keuangan yang biasanya dicetak di atas kertas, 

kini disampaikan melalui internet seperti corporate internet reporting. 

 Di Indonesia, pertumbuhan ekonomi ditandai dengan peningkatan 

jumlah perusahaan yang go public setiap tahunnya. Mengutip dari laman 

www.idx.co.id bahwa jumlah perusahaan yang go public pada tahun 2019 

berjumlah 677 perusahaan, hingga tahun 2020 mencapai 722 perusahaan. 

Peningkatan jumlah perusahaan yang go public memberikan peluang bagi 

calon investor untuk menanamkan modalnya di pasar modal. Semakin 

banyaknya perusahaan yang go public di Indonesia menandakan adanya 

peluang yang dapat dimanfaatkan perusahaan untuk menarik investor 

dalam perkembangan perusahaan.  

Melansir dari laman IDN Financial (2020) bahwa pada QI 2020 

tercatat 46 perusahaan belum menyampaikan laporan keuangan, 

diantaranya 43 perusahaan didenda oleh bursa, 1 perusahaan yang sedang 

melakukan peninjauan terbatas pada laporan keuangan, serta 2 perusahaan 

sedang menyerahkan laporan keuangannya untuk diaudit akuntan publik. 

Selain adanya kasus keterlambatan dalam pengungkapan pelaporan 

keuangan perusahaan. Perusahaan sektor keuangan juga mengalami kasus 

gagal bayar yang terjadi di perusahaan-perusahaan asuransi besar seperti 

Grup Kresna Graha Investama. Berdasarkan laporan dari CNBC Indonesia 

(2020) mengatakan bahwa Grup Kresna Graha Investama menjadi sorotan 

publik akibat tiga anak usahanya gagal bayar manfaat dibisnis asuransi 

jiwa. Ketiga anak usahanya tersebut yaitu PT Asuransi Jiwa Kresna, PT 

Kresna Asset Management, PT Kresna Sekuritas. Ketiganya di bawah 

kendali holding bisnis PT Kresna Graha Investama Tbk dengan kode saham 

KREN. PT Asuransi Jiwa Kresna atau Kresna Life mengalami kasus gagal 

bayar dua produk asuransinya, seperti Krena Link Investa (K-LITA) dan 

Protecto Investa Krena (PIK). Atas kasus gagal bayar yang dialami PT 

Kresna Graha Investama Tbk, maka Otoritas Jasa Keuangan melakukan 

tindakan pengawasan seperti mewajibkan Kresna Life untuk membayar 

klaim yang telah diajukan oleh pemegang polis. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Agency theory atau teori keagenan mendiskripsikan hubungan antara 

pemegang saham sebagai principal dan manajemen perusahaan sebagai 

agent. Pihak manejemen atau agent merupakan pihak yang dikontrak oleh 

pemegang saham untuk bekerja demi kepentingan pemegang saham. 

Agency theory berfungsi untuk menganalisa serta menemukan solusi 

terhadap masalah yang ada dalam hubungan keagenan antara manajemen 

dan pemegang saham (Hendrawaty, 2017, hal. 28). Masalah keagenan dapat 

timbul akibat perbedaan kepentingan antara pihak manajemen dan 

pemegang saham. Semakin banyak jumlah pemegang saham perusahaan, 

maka semakin sulit pengawasan saham perusahaan yang dilakukan oleh 

pihak manajemen. Hal tersebut yang menimbulkan masalah keagenan yang 

dapat berdampak pada biaya keagenan. 

Ketepatan waktu corporate internet reporting merupakan proses yang 

dilakukan oleh perusahaan yang melaporkan keuangannya melalui internet 

di website yang dimiliki oleh perusahaan atau di Bursa Efek Indonesia, hal 

tersebut menjadi kewajiban setiap perusahaan untuk memberikan 

informasi secara terbuka kepada publik. Pelaporan keuangan melalui 

internet muncul dan berkembang sebagai alat media tercepat untuk 

menginformasikan hal-hal yang berkaitan dengan perusahaan. 

Kecenderungan pihak manajemen untuk menentukan bagaimana 

memaksimalkan tujuan perusahaan dalam mengungkapkan pelaporan 

perusahaan melalui internet sebagai media bagi perusahaan untuk 

menyampaikan segala informasi pertanggungjawabannya kepada pihak 

eksternal sesuai dengan kontrak keagenan yang diinginkan (Syahputri & 

Kananto, 2020). 

Kepemilikan saham perusahaan yang diwakili oleh saham yang 

diperdagangkan di pasar terbuka, baik di pasar modal maupun di pasar 

bebas. Pemegang saham individu dan institusional masing-masing 

memiliki bagian dari kepemilikan publik, sebanding dengan jumlah saham 

yang mereka miliki sebagai presentase dari semua saham yang beredar. 

Dengan demikian, pemegang saham memiliki keputusan akhir dalam 

semua keputusan yang dibuat oleh perusahaan dan manajernya, terutama 

melalui rapat pemegang saham tahunan. Kepemilikan publik 

memungkinkan perusahaan memiliki akses yang lebih besar ke 

pembiayaan dari pada perusahaan lain, karena mereka memiliki 

kemampuan untuk menerbitkan lebih banyak saham. 

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang dapat 

diklasifikasikan dari besar kecilnya perusahaan dengan melihat total aset 

atau total penjualan, kapasitas pasar, jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh 

perusahaan. Ukuran perusahaan dapat menunjukkan seberapa besar 
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informasi penting yang terdapat di dalamnya serta mencerminkan 

kesadaran dari pihak manajemen terkait pentingnya informasi, baik bagi 

pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan. Perusahaan yang 

berukuran besar memiliki jumlah pemegang kepentingan saham lebih luas 

sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan menimbulkan dampak 

lebih besar terhadap kepentingan publik dibandingkan dengan perusahaan 

kecil. 

Umur listing merupakan umur suatu perusahaan yang telah 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang ingin mendaftarkan di 

Bursa Efek Indonesia melakukan penawaran saham untuk pertama kalinya 

yang dinamakan dengan Initial Public Offering atau yang biasa disebut IPO. 

Peraturan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang penyampaian laporan tahunan 

emiten atau perusahaan yang menjelaskan bahwa perusahaan yang akan 

mendaftar dan yang sudah mendaftarkan perusahaannya memiliki 

kewajiban untuk melakukan pelaporan keuangan. 

Dewan komisaris independen merupakan anggota komisaris yang 

berasal dari luar emiten atau perusahaan publik, tidak mempunyai saham 

baik langsung maupun tidak langsung dengan emiten atau perusahaan 

publik. Jumlah dewan komisaris independen berdasarkan aturan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 minimal 30 persen dari 

seluruh anggota dewan komisaris. 

Profitabilitas suatu perusahaan mencerminkan tingkat keuntungan 

yang dicapai oleh suatu perusahan. Profitabilitas merupakan kemampuan 

suatu perusahaan untuk menggunakan sumber dayanya untuk 

menghasilkan pendapatan yang melebihi biayanya. Dengan kata lain, 

profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 

dari operasinya. Profitabilitas merupakan salah satu rasio untuk 

menganalisis laporan keuangan dan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. Investor, kreditor dan manajer menggunakan konsep ini 

untuk menganalisis seberapa baik kinerja perusahaan dan potensi di masa 

depan jika operasi dikelola dengan baik. 

 

3. METODE PENELITIAN 
Populasi pada penelitian ini yaitu perusahaan sektor keuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018, 2019 dan 2020. Perusahaan 

sektor keuangan dijadikan objek penelitian ini karena mempunyai peranan 

strategis dalam kegiatan perekonomian seperti menghimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, 

perusahaan sektor keuangan memiliki tanggung jawab moral yang lebih 

dalam melaporkan kinerja keuangannya ke masyarakat luas. Analisis yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik. 
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, dimana populasi yang akan dijadikan sampel penelitian 

akan memenuhi kriteria tertentu. Dalam penentuannya diterapkan kriteria 

sebagai berikut : 

3.1. Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2018, 2019 dan 2020 

3.2. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan atau annual report tahun 
2018, 2019 dan 2020 

3.3. Perusahaan sektor kuangan dengan indeks papan utama di bursa 
saham. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Variables in the Equation 

  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a PUBLIK -.005 .009 .270 1 .603 .995 

SIZE .250 .093 7.200 1 .007 1.284 

UMUR .002 .012 .025 1 .874 1.002 

DK.IND .023 .014 2.793 1 .095 1.023 

PROFIT -.006 .013 .212 1 .645 .994 

Constant -8.056 2.950 7.458 1 .006 .000 

a. Variable(s) entered on step 1: PUBLIK, SIZE, UMUR, 

DK.IND, PROFIT. 

 

4.1.Hipotesis Pertama (H1) 
Kepemilikan publik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
ketepatan waktu corporate internet reporting. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan nilai signifikansi kepemilikan publik sebesar 0,603 > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan H1 ditolak. 

4.2.Hipotesis Kedua (H2) 
Pada variabel ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan 
terhadap ketepatan waktu corporate internet reporting. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan nilai signifikansi ukuran perusahaan sebesar 0,007 < 
0,05 sehingga dapat disimpulkan H2 diterima. 

4.3.Hipotesis Ketiga (H3) 
Umur listing tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan 
waktu corporate internet reporting. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 
signifikansi umur listing sebesar 0,874 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan H3 ditolak. 

4.4.Hipotesis Keempat (H4) 
Jumlah dewan komisaris independen tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap ketepatan waktu corporate internet reporting. Hal ini 
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dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi jumlah dewan komisaris 
independen sebesar 0,095 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan H4 ditolak. 

4.5.Hipotesis Kelima (H5) 
Profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan 
waktu corporate internet reporting. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai 
signifikansi profitabilitas sebesar 0,645 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan H5 ditolak. 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan  

 Bahwa dalam penelitian ini variabel kepemilikan publik (x1), 

umur listing (x3), jumlah dewan komisaris independen (x4), dan 

profitabilitas (x5) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

ketepatan waktu corporate internet reporting. Sedangkan untuk variabel 

ukuran perusahaan (x2) berpengaruh secara signifikan terhadap 

ketepatan waktu corporate internet reporting. 

5.2.Saran  

5.2.1. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk 
memperluas sampel penelitian baik dengan menambahkan 
periode penelitian ataupun menggunakan seluruh perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sehingga memungkinkan 
memperoleh kondisi yang sebenarnya. 

5.2.2. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk yang 
akan meneliti tentang ketepatan waktu corporate internet reporting 
agar menambahkan variabel yang dapat mempengaruhi 
ketepatan waktu corporate internet reporting seperti likuiditas, 
opini auditor, leverage, dan jumlah direksi. 
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